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ABSTRAK

Sektor basic materials memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan
karena kegiatan operasionalnya sering menimbulkan kerusakan lingkungan. Dalam
menghadapi tuntutan keberlanjutan, perusahaan tidak hanya dituntut fokus pada
keuntungan, tetapi juga bertanggung jawab terhadap dampak operasionalnya. Salah
satu cara menanganinya adalah dengan menerapkan green accounting dan kinerja
lingkungan yang diyakini dapat memberikan nilai tambah serta berpotensi
memengaruhi profitabilitas. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh green
accounting dan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan sektor basic
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 22 perusahaan
yang dipilih dengan purposive sampling, menggunakan data laporan tahunan dan
keberlanjutan. Variabel green accounting diukur dengan variabel dummy, kinerja
lingkungan menggunakan skor PROPER, dan analisis dilakukan dengan regresi
linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan,
green accounting dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya keberlanjutan yang dilakukan perusahaan belum
memberikan dampak langsung terhadap laba dalam jangka pendek. Implikasi dari
penelitian ini adalah manfaat ekonomi penerapan green accounting dan kinerja
lingkungan kemungkinan baru terlihat dalam jangka panjang, sehingga diperlukan
komitmen berkelanjutan dari perusahaan

Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Basic
Materials
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Abstract

The basic materials sector has a significant impact on the environment because
its operational activities often cause environmental damage. In facing sustainability
demands, companies are not only required to focus on profits, but also to be
responsible for the impact of their operations. One way to address this is by
implementing green accounting and environmental performance, which are
believed to provide added value and potentially influence profitability. This study
aims to examine the influence of green accounting and environmental performance
on the profitability of basic materials companies listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2021 to 2024 using a quantitative approach. The research sample
consists of 22 companies selected through purposive sampling, using annual
reports and sustainability data. Green accounting is measured using the dummy
method, environmental performance using the PROPER score, and analysis is
conducted using multiple linear regression.

The results indicate that, both partially and simultaneously, green accounting
and environmental performance do not significantly influence profitability, proxied
by Return on Asset (ROA). This finding suggests that companies' sustainability
efforts have not yet yielded direct short-term profit impacts. The implications of this
study are that the economic benefits of implementing green accounting and
environmental performance are likely to be seen in the long term, thus requiring
sustained commitment from companies.

Kata Kunci: Green Accounting, Environmental Performance, Profitability,
Basic Materials
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor  basic  materials di  Indonesia telah mengalami
perkembangann seiring dengan waktu. Perkembangan itu terbukti dari
kinerja keuangan yang semakin membaik, kenaikan ekspor dan investasi
hirilisasi serta mulai banyak perusahaan yang berpartisipasi dalam program
keberlanjutan. Perkembangan di sektor ini diiringi oleh persaingan antar
perusahaan yang semakin ketat. Perusahaan mulai gencar-gencarnya
mengembangkan inovasi serta meningkatkan kinerja operasionalnya
dengan tujuan memperoleh profitabilitas yang tinggi bagi perusahaan.

Kegiatan operasional di sektor ini memiliki dampak yang buruk,
seperti kerusakan lingkungan dan keresahan sosial, seiring meningkatnya
profitabilitas. Perusahaan perlu mengimplementasikan kinerja lingkungan
dan green accounting untuk mengatasi kerusakan lingkungan dan keresahan
sosial yang ditimbulkannya. Green accounting dan kinerja lingkungan
merupakan langkah awal bagi perusahaan untuk bisa menjalankan aktivitas
bisnis mereka dengan tanggung jawab lingkungan sehingga bisa
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan ataupun stakeholder (Fitrifatun
dan Meirini, 2024). Green accounting merupakan sistem akuntansi yang
memasukkan biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan

(Dewi dan Edward Narayana, 2020). Sistem ini bertujuan untuk



meningkatkan transparansi perusahaan dalam menunjukkan tanggung
jawab lingkungannya, sekaligus memperhitungkan faktor lingkungan dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam kaitannya dengan hal tersebut,
kinerja lingkungan menjadi ukuran yang menunjukkan keberhasilan
perusahaan dalam mengelola tanggung jawab lingkungannya (Lestari dan
Restuningdiah, 2021). Hal ini mencakup sejauh mana perusahaan mampu
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, mematuhi ketentuan
lingkungan hidup, dan meraih pengakuan dari pihak berwenang atas praktik
ramah lingkungan yang dijalankannya. Reputasi perusahaan di mata para
stakeholder bisa ditingkatkan saat green accounting dan kinerja lingkungan
diimplementasikan oleh pelaku bisnis.

Pendekatan ini bisa memberikan dampak ekonomi jangka panjang
yang substansial bagi bisnis, selain memberikan manfaat keberlanjutan.
Dalam situasi ini, profitabilitas perusahaan dipakai untuk mengukur
keberhasilannya, selain juga mempertimbangkan isu-isu lingkungan.
Kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu
ditentukan oleh aset, modal kerja, dan tingkat penjualannya. (Widyowati
dan Damayanti, 2022). Profitabilitas perusahaan menjadi satu dari sekian
penilaian penting bagi investor yang akan berinvestasi pada sebuah
perusahaan. Profitabilitas perusahaan bisa dinilai dengan memanfaatkan
indikator yang dikenal dengan Return on Asset (ROA). Sejauh mana
keuntungan mampu dihasilkan oleh aset perusahaan bisa diukur dengan

memanfaatkan rasio yang dikenal dengan Return on Asset (ROA). Laba



yang besar bisa dihasilkan sebagai hasil dari efektifnya aset yang dikelola
perusahaan saat ROA memiliki nilai yang tinggi.

Perusahaan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan profitabilitas,
perusahaan juga memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab atas dampak
aktivitas yang mereka sebabkan dari aktivitas operasionalnya. Hal itu
didukung dengan munculnya isu-isu sosial terkait tanggung jawab sosial
perusahaan pada stakeholder. Bersamaan dengan berkembangnya sektor
basic materials semakin banyak pula ditemukan dampak negatif yang
ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan itu sendiri. Industri basic
materials sering kali menimbulkan sejumlah masalah lingkungan seperti
deforestasi, pencemaran udara akibat proses produksi dan emisi industri,
pencemaran air dari limbah industri, serta produksi limbah berbahaya dan
beracun (B3). Deforestasi terjadi akibat pembukaan lahan untuk aktivitas
pertambangan dan industri pulp dan kertas, yang berdampak pada hilangnya
habitat alami serta berkurangnya daya serap karbon dioksida. Saat suatu
perusahaan tidak menghiraukan lingkungan sekitarnya maka akan
merugikan banyak pihak di luar perusahaan dan ekosistem di sekitar
lingkungan.

Mengingat keberadaan perusahaan-perusahaan Indonesia, banyak
stakeholder mengantisipasi bahwa bisnis-bisnis baik di dalam negeri
maupun internasional akan menerapkan praktik-praktik bisnis berkelanjutan
yang ramah lingkungan. Sebab bila diabaikan bisa menimbulkan kerusakan

alam yang sangat parah. Indonesia memiliki luas hutan yang relatif luas



dibandingkan negara lain, sehingga perlu adanya keseimbangan antara
pengembangan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Dengan adanya green
accounting, perusahaan akan terbantu untuk melaporkan biaya-biaya yang
tidak terlihat dalam laporan konvensional. Dengan mengelola biaya
lingkungan secara efektif, perusahaan bisa mengidentifikasi dan mengukur
secara lebih akurat aktivitas operasional yang berdampak pada lingkungan.
Informasi ini memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi dan
mengambil keputusan yang lebih tepat dalam meminimalisir pengeluaran
yang tidak efisien, seperti pada penggunaan energi berlebih atau
pengelolaan limbah yang mahal. Dengan adanya hal ini, kinerja lingkungan
perusahaan bisa ditingkatkan dan lingkungan yang lebih bersih dan sehat
bisa diciptakan bagi semua orang yang terlibat. Terkait dengan hal itu,
hubungan yang efektif antara pengelolaan biaya lingkungan dan kinerja
lingkungan membentuk landasan yang kokoh bagi bisnis berkelanjutan dan
tanggung jawab sosial yang lebih besar.

Sejumlah penelitian terkait penerapan green accounting dan kinerja
lingkungan memperlihatkan keanekaragaman hasil atau terjadi gap
penelitian. Dalam penelitian Aziz dan Kholmi (2024), dalam penelitiannya
memaparkan  bahwasanya green accounting berpengaruh  pada
profitabilitas. Hal ini memperlihatkan bahwasanya biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan itu pengaruhnya bisa dirasakan langsung pada tahun itu.
Hal ini bisa menambah value perusahaan di mata masyarakat dan

stakeholder. Hasil serupa juga didapat Oktadifa dan Widajantie (2023)



disebutkan bahwa profitabilitas perusahaan menerima dampak positif
signifikan dari green accounting. Maknanya, perusahaan yang
mengimplementasikan green accounting dan mengungkapkan tanggung
jawab lingkungannya dalam laporan tahunan bisa meningkatkan proyeksi
profitabilitas perusahaannya lewat Return On Asset (ROA).

Di sisi lain, Atikah dan Sastradipraja (2024) dalam penelitiannya
memperlihatkan bahwasanya green accounting terbukti tidak berpengaruh
pada profitabilitas. Hal ini terjadi sebab tren kenaikan dialami oleh
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022 yang disebabkan oleh kurang
berhasilnya pengelolaan lingkungan hidup pada perusahaan. Hasil serupa
juga didapat Pramudianti (2023) yang mengungkapkan bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2019 — 2021 tidak menerima dampak signifikan
dari pengungkapan green accounting. Hal ini diperlihatkan dari perubahan
penilaian PROPER yang tidak memerlihatkan adanya keterkaitan dengan
fluktuasi profitabilitas yang dihasilkan.

Faktor berikutnya yaitu kinerja lingkungan yang disebutkan dalam
penelitian Wulandari, et al. (2023) memaparkan bahwasanya profitabilitas
menerima pengaruh dari kinerja lingkungan. Pengintegrasian kinerja
lingkungan lewat program PROPER Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia bisa meningkatkan kepedulian perusahaan

terhadap masalah lingkungan dan pada gilirannya, secara tidak langsung



memberikan manfaat bagi para stakeholdernya. Berlainan dengan hasil
penelitian Nuraini dan Andrew (2023) memaparkan bahwasanya kinerja
lingkungan tidak berpengaruh pada profitabilitas perusahaan pertambangan
sebab nilai kinerja lingkungan berusaha dipertahankan oleh perusahaan,
bukan wuntuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, tapi untuk
mempertahankan aktivitas operasional perusahaan.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, ditemukan
research gap dari hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga peneliti
terdorong untuk menjalankan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh
Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap profitabilitas
perusahaan sektor Basic Materials Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)”. Penelitian ini bermaksud untuk mengisi celah itu dengan
mengevaluasi pengaruh yang diterima profitabilitas perusahaan sektor basic
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari penerapan green
accounting dan kinerja lingkungan. Dalam studi ini, perusahaan sektor basic
materials dipilih sebab sektor ini memiliki dampak cukup besar pada
lingkungan. Di lain sisi, perusahaan sektor basic materials di BEI juga

terikat oleh regulasi lingkungan dan sosial yang harus dipenuhi

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana green accounting mempengaruhi profitabilitas perusahaan

sektor basic materials yang terdaftar di BEI Periode 2021-2024?



2. Bagaimana kinerja lingkungan mempengaruhi profitabilitas perusahaan
sektor basic materials yang terdaftar di BEI Periode 2021-2024?

3. Bagaimana green accounting dan kinerja lingkungan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI

Periode 2021-2024?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan rumusan masalah,
peneliti dalam penelitian ini menetapkan rumusan masalah guna
memperjelas ruang lingkup masalah. Sehingga peneliti dapat memfokuskan
penelitian dan pembahasan agar lebih efektif dan tidak menyimpang dari
pokok permasalahan yang diteliti. Adapun batasan masalah dalam studi ini
yaitu pada variabel independen yang diperankan oleh green accounting dan
kinerja lingkungan pada variabel dependen yang diperankan oleh
profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini:
a. Untuk menganalisis pengaruh yang diterima profitabilitas
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari green accounting.



b. Untuk menganalisis pengaruh yang diterima profitabilitas
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari kinerja lingkungan.

c. Untuk menganalisis pengaruh yang diterima profitabilitas
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari green accounting dan kinerja lingkungan.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, hasil dari penelitian
ini diharapkan mampu memberikan menfaat untuk:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam pengembangan konsep dan pemahaman
mengenai urgensi penerapan green accounting serta pengelolaan
kinerja lingkungan di masa mendatang serta pengaruhnya pada
profitabilitas perusahaan basic materials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
acuan awal dalam merumuskan strategi serta mendukung

proses pengambilan keputusan terkait investasi.



2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Dari temuan penelitian ini diharapkan bisa dijadikan
sebagai tambahan pembendaharaan temuan penelitian
mahasiswa sehingga memberikan manfaat berupa informasi
dan referensi bagi penelitian serupa yang akan dijalankan
kedepannya bagi mahasiswa.
3) Bagi Pihak Lain
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berupa informasi dan pengetahuan
tambahan bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau

minat terhadap isu sejenis.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Temuan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

mengarah pada sejumlah kesimpulan bahwasanya:

I.

Profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021 — 2024 tidak menerima dampak signifikan dari
variabel green accounting secara parsial. Dampak dari praktik green
accounting cenderung bersifat jangka panjang, di lain sisi profitabilitas
yang diukur dengan ROA merefleksikan kinerja keuangan jangka pendek
yang menerima pengaruh dari sejumlah faktor lain seperti efisiensi
manajemen aset.

Profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021 — 2024 tidak menerima dampak signifikan dari
variabel kinerja lingkungan secara parsial. Nilai kinerja lingkungan
berusaha dipertahankan oleh perusahaan, dimana profitabilitas tidak ingin
ditingkatkan oleh perusahaan, tetapi aktivitas operasi ingin dipertahankan
oleh perusahaan

Profitabilitas perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021 — 2024 tidak menerima dampak signifikan dari
variabel green accounting dan kinerja lingkungan secara simultan.
Perusahaan hanya fokus pada pengungkapan tanpa diikuti oleh tindakan

nyata yang berdampak secara operasional. Di lain sisi, ketidakkonsistenan
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4. antara laporan keberlanjutan dan praktik nyata di lapangan membuat
pengaruh keuangan dari aktivitas lingkungan tidak bisa dirasakan secara

langsung.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini selaras dengan teori legitimasi, yang
memaparkan bahwasanya perusahaan perlu menjaga keselarasan antara
aktivitas operasional dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat agar
tetap memperoleh legitimasi sosial. Meskipun profitabilitas tidak
menerima dampak signifikan dari green accounting dan kinerja
lingkungan dalam jangka pendek, perusahaan tetap melakukan
pengungkapan dan program lingkungan. Hal ini memperlihatkan
bahwasanya tindakan itu lebih diarahkan untuk menjaga citra dan
memperoleh legitimasi dari masyarakat, regulator, dan stakeholder.

Di lain sisi, teori stakeholder juga mendapat dukungan dari
penelitian ini, yang menekankan pentingnya perusahaan untuk
memberikan manfaat dan memperhatikan kepentingan seluruh
stakeholder, bukan hanya pemegang saham. Implementasi green
accounting dan kinerja lingkungan bisa diperhatikan sebagai bentuk
tanggung jawab perusahaan pada stakeholder, terlebih pemerintah,
konsumen, dan masyarakat luas, meskipun belum memberikan dampak

finansial langsung.
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2. Implikasi Praktis

a.

C. Saran

Bagi perusahaan, Temuan penelitian memperlihatkan bahwasanya
profitabilitas dalam jangka pendek tidak menerima dampak
signifikan dari green accounting dan kinerja lingkungan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan sebaiknya tidak hanya
menjadikan green accounting dan program PROPER sebagai
formalitas untuk memenuhi regulasi, tetapi benar-benar
mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis jangka panjang.
Dengan langkah ini, perusahaan bisa meningkatkan kepercayaan
stakeholder, memperkuat reputasi, dan membuka peluang investasi
di masa depan

Bagi Investor, Investor perlu berhati-hati dalam menjadikan
informasi green accounting dan kinerja lingkungan sebagai dasar
utama pengambilan keputusan investasi, sebab dampaknya pada
profitabilitas belum signifikan dalam jangka pendek. Sebaiknya,
investor mengombinasikan informasi ini dengan analisis

fundamental lain.

Berikut ialah sejumlah saran yang bisa diberikan oleh penulis

berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian ini:

1. Bagi perusahaan, diharapkan tidak hanya menjadikan green accounting

dan pelaporan kinerja lingkungan sebagai bentuk formalitas, tetapi

menjadikannya bagian dari strategi bisnis jangka panjang. Walaupun
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dampaknya pada profitabilitas belum terlihat dalam jangka pendek,
implementasi yang konsisten akan memperkuat reputasi dan
meminimalisir risiko hukum serta sosial. Perusahaan juga sebaiknya
meningkatkan kualitas pengungkapan dan inovasi dalam pengelolaan
lingkungan agar bisa memberikan nilai tambah secara berkelanjutan.

. Bagi investor, disarankan untuk lebih berhati-hati dalam menjadikan
green accounting dan kinerja lingkungan sebagai acuan utama dalam
mengambil keputusan investasi. Investor perlu menggali lebih dalam
pada aspek fundamental lainnya. Tetapi demikian, aspek keberlanjutan
tetap bisa dipertimbangkan sebagai indikator risiko non-keuangan dan
potensi jangka panjang,

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan proksi yang
lebih menggambarkan biaya lingkungan. Penggunaan variabel dummy
hanya menunjukkan ada atau tidaknya pengungkapan biaya lingkungan,
sehingga belum mampu mencerminkan besarnya biaya maupun rincian
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Ukuran yang lebih kuantitatif,
seperti jumlah nominal biaya lingkungan yang dikeluarkan atau
proporsinya terhadap total biaya/pendapatan, dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi green

accounting terhadap peningkatan profitabilitas.
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